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Prosedur analisis laboratorium 

Analisis laboratorium yang digunakan pada 

penelitian ini merupakan modifikasi dari 

beberapa tahapan dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Jabeen et al. (2017) dan Masura 

et al. (2015). Beberapa tahapan yang diadopsi 

dan dimodifikasi meliputi preparasi sampel 

ikan, penggunaan volume larutan H2O2 30% dan 

Fe (II) 0,05 M yang digunakan, serta dilakukan 

modifikasi pada penyaringan sampel dengan 

menghilangkan tahapan floatasi. Tahapan 

floatasi dilakukan untuk memisahkan partikel 

mikroplastik dengan densitas yang lebih rendah 

dibandingkan densitas air  dan bahan organik 

(Coppock et al. 2017). Hal ini biasanya di-

lakukan dengan menambahkan larutan garam 

untuk menambah densitas air. Prosedur analisis 

laboratorium pada penelitian ini terbagi menjadi 

beberapa tahap, yaitu preparasi sampel, 

perlakuan hidrogen peroksida, identifikasi 

mikroplastik dan uji FTIR. 

 

Preparasi sampel 

Tahap preparasi sampel ikan dilakukan 

dengan menggunakan metode Jabeen et al. 

(2017) yaitu berupa pengambilan sampel pada 

usus dan lambung. Preparasi sampel meliputi 

persiapan alat dan bahan, serta pembedahan ikan 

untuk diambil saluran pencernaannya. Ikan yang 

beku didiamkan pada suhu ruang dan pem-

bedahan dilakukan untuk mengambil bagian 

usus dan lambung ikan. Selanjutnya pencernaan 

ikan ditimbang sebagai berat basah sampel. 

 

Tahap perlakuan hidrogen peroksida 

Tahap perlakuan hidrogen peroksida 

dilakukan dengan menggunakan metode Masura 

et al. (2015) yang dimodifikasi dengan 

dilakukan dengan menggunakan metode Masura 

penambahan N-Hexane.  Pada tahap ini, sampel 

yang sudah disiapkan dalam wadah ditam-

bahkan 20 ml larutan Fe (II) 0,05 M dan 20 ml 

larutan H2O2 30%, kemudian didiamkan selama 

semalam. Setelah itu, sebanyak 20 ml H2O2 30% 

dan 20 ml Fe (II) 0,05 M ditambahkan kembali 

ke dalam sampel. Sampel didiamkan selama 5 

menit, kemudian diletakkan di atas pemanas 

(hotplate) dengan suhu 75°C dan kecepatan 

putaran 180 rpm dalam waktu 30 menit. Selama 

proses pelarutan ini ditambahkan larutan N-

Hexane sebanyak 4 – 6 ml untuk menghilangkan 

lemak yang dapat menempel pada alat serta 

mengikat sampel yang dapat mengganggu 

proses selanjutnya.  

 

Penyaringan sampel 

Pada tahap penyaringan sampel dilakukan 

dengan modifikasi metode Masura et al. (2015). 

Modifikasi dilakukan dengan menghilangkan 

flotasi sampel dan menambahkan proses 

penyaringan vakum dengan kain saring 100 µm 

yang digunting berbentuk lingkaran menyerupai 

kertas saring pada umumnya. Penghilangan 

floatasi sampel ditujukan  untuk  mengeliminir 

peluang mikroplastik yang tidak terapung 

dikarenakan faktor berat jenis maupun terikat 

dengan bahan organik pada proses sebelumnya. 

Pada tahapan ini, cawan petri yang sudah diberi 

label disiapkan untuk wadah kain saring setelah 

proses penyaringan. Hasil saringan didiamkan 

selama semalam pada suhu ruang sampai 

mengering. 

 

Identifikasi mikroplastik 

Identifikasi mikroplastik dibagi menjadi 

tiga tahap, yaitu identifikasi menggunakan 

penyinaran lampu, identifikasi dengan 

mikroskop, serta uji FTIR. Langkah pertama 
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Persantunan 

Daftar pustaka 

Trichiurus lepturus

Journal of Marine Research

Chemosphere

Marine 
Environmental Research

Marine
Pollution Bulletin,

Marine Pollution
Bulletin

Marine
Pollution Bulletin,

Marine Pollution Bulletin,

Marine
Pollution Bulletin,

Marine
Pollution Bulletin

Environmental Pollution,

Marine Pollution
Bulletin,

Microplastic Pollutants

Marine Pollution Bulletin

Archive of
Environmental of Contamination and
Toxicology,

Marine
Pollution Bulletin

Science of Total 
Environment
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Marine Pollution
Bulletin

Marine Anthropogenic 
Litter. 

Marine 
Pollution Bulletin

Jurnal
Oseana 24

Bonoworo Wetlands

Environmental Science & Technology

Jurnal Segara

Environmental Pollu-
tion

Environmental Pollution

Science

Marine Pollution Bulletin,

Rastreliger 
kanagurta

Jurnal Iktiologi 
Indonesia,

Jurnal 
Matematika Murni dan Aplikasi

Science of Total 
Environment,

Marine Pollution Bulletin,

Aquaculture, Aquarium, 
Conservation & Legislation 10

NOAA 
Marine Debris Program National Oceanic 
and Atmospheric Administration US De-
partment of Commerce

Environmental Science &
Technolology

Platichthys 
flesus Osmerus 
eperlanus

Environmental Pollution
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Environmental Research

Trichiurus lepturus
In

Prosiding Seminar 
Nasional Ikan Ke 8

Marine Pollu-
tion Bulletin

Science of Total 
Environment,

Marine Pollution Bulletin

Environmental Pollu-
tion

Decapterus russelli

Indian Journal of Fisheries,

Marine Pollution 
Bulletin

Nature Science Report,

Marine Pollution Bulletin

Sardinella lemuru
Progress in Oceanography

Jurnal 
Geomaritim Indonesia,

Jurnal Penelitian
Perikanan Indonesia,

Rastrelliger kanagurta
Journal of Marine Research

Chemico-biological interactions

Royal 
Society Open Science,

F1000Research,
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Tetraploidisasi kejut suhu dingin pada ikan patin siam Pangasianodon 
hypophthalmus (Sauvage, 1878) dengan suhu dan umur zigot yang berbeda 
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Osteochilus vittatus et al.
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et

al

et al.

Simpulan 

Daftar pustaka 

Litopenaeus vannamei
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Marine Biotechnology,

(Plectropoma 
laevis) Jurnal 
Ilmu dan Teknologi Kelautan Tropis, 

Aquaculture

Pangasianodon hypophthalmus) 
Tesis

Biologi

Osphronemus gouramy .
Jurnal Akuakultur Indonesia,

Biologi Perikanan

Osteochilus 
vittatus Biosaintifika,

Oreochromis niloticus 
Journal of the World Aquaculture Society,

Rhodeus uyekii. Springer Plus, 

Pangasius Aquasains, 

North American 
Journal of Aquaculture,

Cellular and Molecular Life 
Sciences, 

Journal of the Fisheries Research 
Board of Canada,

Cyprinus 
carpio 
Berkala Penelitian Hayati

Apteronotus albifrons
Jurnal of Management 

of Aquatic Resources

Clarias gariepinus
Indonesian Journal of Applied Sciences,

Aquaculture

Carassius auratus

Jurnal Perikanan Universitas 
Gadjah Mada

Transactions of the 
American Fisheries Society

Produksi benih ikan patin siam 
Pangasius hypophthalmus kelas benih 
sebar.
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Pangasianodon hypophthalmus
Jurnal Ilmiah Universitas 

Batanghari Jambi, Aquaculture,
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Komposisi spesies dan distribusi ukuran hiu dan pari yang tertangkap di 
Selat Bali dan perairan sekitarnya serta kaitannya dengan pengelolaan 

perikanan  

Abstrak 

Carcharhinus falciformis, Alopias pelagicus, A. 
superciliosus, Isurus oxyrinchus, I. paucus, Sphyrna lewini, S. zygaena Mobula mobular, M. tarapacana, M. 
thrustoni, Glaucostegus typus, Rhynchobatus australiae Rhina ancylostoma. 

Abstract 

Carcharhinus falciformis, Alopias pelagicus, A. superciliosus, 
Isurus oxyrhinchus, I. paucus, Sphyrna lewini, S. zygaena Mobula mobular, M. tarapacana, M. thrustoni, 
Glaucostegus Rhynchobatus australiae  Rhyna ancylostoma
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et al
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No Famili Nama Ilmiah Status 
IUCN

Jumlah 
(ind.)

Kisaran panjang 
total (cm)

Hiu besar (> 2 m)
Alopias pelagicus
Alopias superciliosus
Carcharhinus amblyrhynchos
Carcharhinus brevipinna
Carcharhinus falciformis
Carcharhinus leucas
Carcharhinus limbatus
Carcharhinus obscurus
Galeocerdo cuvier
Negaprion acutidens
Prionace glauca
Triaenodon obesus
Hexanchus griseus
Isurus oxyrinchus
Isurus paucus
Sphyrna lewini
Sphyrna zygaena
Stegostoma fasciatum

Hiu sedang (< 2 m)
Carcharhinus amblyrhynchoides
Carcharhinus melanopterus
Carcharhinus sorrah
Centrophorus squamosus
Hemipristis elongata
Hexanchus nakamurai
Orectolobus leptolineatus
Squatina nebulosa

Hiu kecil (< 1 m)
Carcharhinus sealei
Loxodon macrorhinus
Rhizoprionodon acutus
Centrophorus isodon
Centrophorus lusitanicus

Centrophorus moluccensis
Centrophorus 
Chimaera argiloba
Chiloscyllium plagiosum
Chiloscyllium punctatum 
Hemitriakis indroyonoi
Hemigaleus microstoma
Heptranchias perlo
Pseudocarcharias kamoharai 
Cephaloscyllium pictum
Atelomycterus baliensis
Atelomycterus marmoratus
Halaelurus maculosus
Squalus hemipinnis
Squalus montalbani
Squalus edmundsi
Mustelus cf manazo
Mustelus widodoi

Critically Endangered Endangered Vulnerable Near Threatened
Data Deficient Least Concern, NE= Not evaluated



et al

Non full calcified 

Full calcified 

et al. 

Hasil 

Kelompok hiu

Kategori hiu besar 

C. falciformis, S. lewini C. brevipinna 

C. falciformis

S. lewini

C. brevipinna
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Carcharhinus 

falciformis, Sphyrna lewini C. brevipinna, 

C. falciformis 

S. lewini 



et al

C. 

falciformis 

S. lewini

C. brevipinna

C. Falci-

formis, S. lewini C. brevipinna 

C. falci-

formis, S. lewini C. brevipinna

C. falciformis, S. 

Lewini C. brevipinna 

C. falciformis 

C. brevipinna 

S. lewini

C. brevipinna 
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C. 

falciformis S. lewini

C. 

brevipinna

Kategori hiu sedang 

Carcharhinus 

melanopterus C. amblyrhynchoides 

Orectolobus leptolineatus

C. falciformis 

S. lewini 



et al

C. melanopterus C. amblyrhynchoides 

C. amblyrhynchoides 

Kategori hiu kecil 

Atelomycterus marmoratus

Chimaera argiloba 

Kelompok pari 

C. brevipinna 
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Kategori pari besar 

M.

thrustoni M. mobular 

M. thrustoni M.

mobular

M. thrustoni M. mobular 

M. thrustoni M. mobular 

No Famili Nama Ilmiah Status 
IUCN

Jumlah
(Ind.)

Kisaran ukuran 
tubuh (cm)

Pari besar (> 1 m DW)
Aetobatus ocellatus
Bathytoshia lata
Hemitrygon bennettii 
Himantura uarnak
Maculabatis gerrardi 
Pastinachus ater
Pateobatis fai
Taeniurops meyeni
Urogymnus asperrimus
Glaucostegus typus 
Gymnura poecilura
Gymnura zonura
Mobula mobular
Mobula tarapacana
Mobula thurstoni
Rhina ancylostoma
Rhynchobatus australiae

Pari sedang (50-100 cm DW)
Aetomylaeus maculatus
Rhinobatos jimbarenensis
Rhinobatos penggali
Myliobatis hamlyni

Pari kecil (< 50 cm DW)
Brevitrygon walga 
Hemitrygon parvonigra
Neotrygon caeruleopunctata 
Taeniura lymma
Orbiraja cf powelli 

Critically Endangered Endangered Vulnerable Near Threatened
Data Deficient Least Concern, lebar tubuh , panjang total, NE= Not evaluated



et al

M. thrustoni 

M. mobular 

M. thrustoni

M. mobular 

Kategori pari sedang 

R. jimbaranensis 

R. penggali 

R. jimbaranensis 

R. penggali

M. thrustoni

M. mobular

N. caeruleopunctata
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M. thurstoni 

M. mobular 



et al

Kategori pari kecil N. caeruleopunctata. 

M. thrustoni 

M. mobular 
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N. caeruleopunctata 

N. caeruleopunctata

N. caeruleopunctata 



et al

N. 

caeruleopunctata 

N. caeruleopunctata 

Musim penangkapan Jantan 

(individu)

Betina 

(individu)
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Hiu dan pari apendiks II CITES dan non 

apendiks 

Convention on 

International Trade in Endangered Species of 

Wild Fauna and Flora

C. falciformis

Catch per Unit Effort 

Pembahasan 

Kelompok hiu 

Sumber Ragam Jumlah 
Kuadrat

Derajat 
Bebas

Kuadrat 
Tengah F-hitung P-value F-tabel



et al

et al.

et al.

et al.

et al.

et al.

Parmaturus nigripalatum 

Akheilos suwartanai et

al

et al
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C. brevipinna

et al C. 

falciformis 

et al C. 

falciformis 

S. lewini 

et al

et al. 

et al.

S. lewini

et al.

et al

C. brevipinna

et al

et al



et al

et al

et al

Kelompok pari 

et al.

Mobula alfredi M. 

birostris

Acanthocybium solandri 

Scomberomorus 

Istiompac indica Makaira 

Coryphaena hippurus

Mobula 

M. thurstoni 

et al

et al M. 

mobular 

et al
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Pengelolaan perikanan hiu dan pari 

Inter

national Union for Conservation of Nature

Critically Endangered

Endangered

Vulnerable

Near Threatened

Least Concern

Data Deficient

not evaluated

Alopias pelagicus A. superciliosus

Carcarhinus falciformis

Sphyrna lewini S. zygaena

Isurus oxyrinchus I. paucus

Glaucostegus typus Rhina 

ancylostoma, 

Rhynchobatus australiae 

Mobula mobular M. tarapacana M.

thrustoni Isurus 

Glaucostegus 

Conference of the 

Parties 

Non-Detriment Findings 

C. falciformis



et al

shark-finning 

Rhynchodon typus

Sphyrna C. 

longimanus
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Simpulan 

Persantunan 

Daftar pustaka 

Field Guide to Sharks of 
the Southeast Asian Region

Field 
Guide to Look-alike Sharks and Rays 
Species of the Southeast Asian Reagion. 

Field Guide to Rays, 
Skates and Chimaeras of the Southeast 
Asian Region

Indonesian 
Fisheries Research Journal,

Jurnal 
Penelitian Perikanan Indonesia 
Sumberdaya dan Penangkapan,

Sphyrna lewini The 
IUCN Red List of Threatened Species

In

Elasmobranch biodiversity, conservation 
and management: Proceeding of the 
international seminar and workshop in
Sabah

Carcharhinus falciformis. In

Sharks of the Open Ocean: Biology, 
Fisheries and Conservation. 



et al

Carcharhinus falciformis
Sphyrna lewini

Environmental Biology of Fishes

Sphyrna lewini 

Indonesian Fisheries 
Research Joirnal

In

In

In

In

Indonesian Fisheries 
Research Journal

Statistik Perikanan Tangkap 
Indonesia

Marine 
Research in Indonesia, 

African 
Journal of Marine Science

Parmaturus 
nigripalatum

Zootaxa

Environmental 
Biology of Fishes, 

Educational Research: 
Competencies for Analysis and Application.

In
Prosiding Simposium Hiu dan Pari di 
Indonesia

Sphyrna 
lewini IOP 
Conference Series: Earth and 
Environmental Science 

Carcharhinus brevipinna 

Zoological Studies, 

Carcharhinus falciformis
Fisheries 

Research
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Rays of 
the world. 

Copeia

Jurnal Penelitian Perikanan 
Indonesia,

Standard Operating 
Procedures Sharks, Rays and Skates Data 
Collection in the Southeast Asian Waters

Jurnal 
Penelitian Perikanan Indonesia, 

Sphyrna 
lewini 

Jurnal Penelitian 
Perikanan Indonesia, 

Carchrahinus brevipinna 
Oseanologi dan Limnologi 

di Indonesia, 

Archive of Fishery and 
Marine Research,

ICES 
Journal of Marine Science

Buletin 
PSP, 

 Hiu dan Pari yang 
Bernilai Ekonomis Penting di Indonesia. 

Sphyrna lewini 

Journal of Fish Biology, 

Zootaxa, 
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Produksi albino slayer melalui kombinasi persilangan pada ikan hias 
brushmouth (Hypostomus plecostomus, Linnaeus 1758)  

Hypostomus 
plecostomus

teduhahmad@yahoo.com; sdinarts@yahoo.com; odangcarman@gmail.com; arfah@yahoo.com

Abstrak 
brushmouth

Hypostomus plecostomus slayer
slayer non 

slayer slayer
brushmouth 

slayer slayer non slayer
non slayer slayer

slayer slayer
slayer non slayer slayer non 

slayer slayer
slayer

slayer slayer
slayer

brushmouth

Abstract 
Hypostomus 

plecostomus
slayer non slayer slayer

Hypostomus

slayer non slayer slayer non slayer
slayer slayer

slayer slayer
slayer

slayer

Pendahuluan 
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brushmouth Hypo-

stomus plecostomus, 

pleco brushmouth

et al

et al

brushmouth

et al

et al

slayer et al et al

non 

slayer slayer

brushmouth

slayer

brushmouth

slayer

brushmouth slayer

et al

Melanotaenia 

boesemani

Glossolepis incises

Clarias garie-

pinus

et al

et al

et al

slayer brushmouth

brushmouth slayer



et al

Ikan brushmouth memiliki panjang baku 

berkisar 8-15 cm, memiliki fenotipe warna 

tubuh hitam (normal) dan albino serta panjang 

sirip ekor pendek (non slayer) dan sirip ekor 

panjang (slayer).  Ikan brushmouth non slayer

memiliki nisbah panjang sirip ekor terhadap 

panjang tubuhnya (panjang baku) kurang dari 

0,5 cm, jika nisbahnya lebih dari 0,5 cm 

dikategorikan slayer (Cardoso et al. 2019).

Pewarisan fenotipe warna hitam dan albino 

dievaluasi secara kuantitatif melalui warna 

tubuhnya. Pewarisan fenotipe slayer dapat 

dievaluasi secara kualitatif berdasarkan bentuk 

siripnya yaitu normal atau slayer, dan secara 

kuantitatif berdasarkan perbandingan ukuran 

panjang fenotipe slayer terhadap panjang tubuh 

baku (Gjedrem & Andersen 2005). Sebaran 

proporsi fenotipe albino slayer dan ukuran 

panjang slayer pada skema persilangan fenotipe 

sejenis yaitu albino slayer dan persilangan resi-

prokal fenotipe berbeda yaitu antara albino 

slayer dan non slayer dapat menggambarkan 

aksi gen yang mengontrol fenotipe albino slayer

pada ikan brushmouth. Penelitian ini bertujuan 

mengevaluasi skema persilangan yang efektif 

menghasilkan populasi ikan brushmouth albino 

slayer dan kinerja reproduksinya. 

Bahan dan metode 

Waktu dan tempat penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 

hingga Agustus 2019 di kolam budidaya ikan 

hias milik swasta di daerah Ciampea Bogor. 

Rancangan penelitian 

Skema persilangan terdiri dari persilangan 

kombinasi antara albino slayer dan albino non

slayer serta persilangan fenotipe sejenis antara 

albino slayer (Tabel 1). Setiap skema 

persilangan terdiri dari 3 ulangan pasangan dan 

setiap pasangan dilakukan 2 kali pemijahan 

dengan sistem pemijahan individual 

berpasangan yaitu terdiri dari 1 ekor jantan dan 

1 ekor betina (1:1) pada masing-masing skema 

persilangan. 

Ikan brushmouth (Hypostomus sp.) yang di-

gunakan berasal dari pembudidaya ikan di Bo-

gor, Jawa Barat, Indonesia. Ukuran rata-rata 

panjang tubuh mutlak ikan yang digunakan 

yaitu: albino slayer jantan 9,07±0,2 cm, albino 

slayer betina 8,96±0,2 cm, albino non slayer

jantan 8,87±0,17 cm, dan albino non slayer

betina 8,86±0,16 cm. Panjang sirip ekor rata-

rata pada ikan slayer adalah 5,43±0,64 cm dan 

non slayer 3,66 ±0,52 cm. Kategori fenotipe 

slayer diidentifikasi berdasarkan nisbah panjang 

sirip ekor terhadap panjang baku ikan yaitu

lebih dari 0,5 cm, sedangkan non slayer 

memiliki nisbah kurang dari 0,5 cm. Panjang 

slayer diukur dari pangkal sirip ekor sampai 

ujung ekor terluar.  

Prosedur penelitian 

Pemijahan ikan brushmouth  

Wadah pemijahan menggunakan akuarium 

berukuran 100 cm x 40 cm x 40 cm dengan 

tinggi air 35 cm atau volume air sebanyak 140 

Tabel 1 Skema persilangan ikan brushmouth albino 

Kode Persilangan Fenotipe tetua
Jantan Betina

SN Albino slayer (AS) Albino non slayer (AnS)
NS Albino non slayer (AnS) Albino slayer (AS)
SS Albino slayer (AS) Albino slayer (AS)
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L. Masing-masing akuarium pemijahan diberi 

potongan bambu yang berfungsi sebagai tempat 

meletakkan telur. Pemijahan berlangsung pada 

dini hari antara pukul 02.00 hingga pukul 04.00 

WIB. Telur dari hasil pemijahan dipindahkan ke 

dalam baskom plastik bulat yang berdiameter 20 

cm, dan dihitung jumlah telurnya.  Jumlah telur 

yang dibuahi dihitung selama masa inkubasi.

Masa inkubasi telur sampai telur menetas men-

jadi larva berlangsung selama 7 hari,

selanjutnya dihitung jumlah larva yang 

dihasilkan. Pemijahan dilakukan berseri 

sebanyak dua kali pemijahan. Jarak waktu antar 

pemijahan pertama hingga pemijahan kedua 

adalah dua minggu. Selama pemeliharaan 

hingga proses pemijahan kedua, ikan diberi 

pakan mentimun (Cucumis sativus) secara at

satiation dengan frekuensi pemberian pakan 

satu hari sekali yaitu pada pagi hari. Pemberian 

pakan dilakukan dengan cara mentimun dibelah 

dua memanjang dan disimpan di dalam 

akuarium. 

Pemeliharaan Larva  

Telur yang telah dibuahi, selanjutnya 

dipelihara hingga 60 hari atau hingga ukuran 

benih. Wadah pemeliharaan larva berupa akua-

rium berukuran 100 cm x 50 cm x 40 cm dengan 

kepadatan 100 ekor (14 ekor m-3). Makanan 

pertama larva setelah kuning telur habis yaitu 

pakan komersial pelet serbuk, diberikan mulai 

hari ke-8 selama 45 hari secara at satiation 

dengan frekuensi satu kali sehari yaitu pada pagi 

hari. Selanjutnya diberi pakan mentimun 

(Cucumis sativus) selama 15 hari dengan cara 

mentimun dibelah dua memanjang, setiap 

bagian diberikan untuk satu akuarium. Pakan 

mentimun diberikan setiap satu kali sehari yaitu 

pada pagi hari. Selama pemeliharaan dilakukan 

penggantian air setiap hari pada pagi hari 

dengan mengganti volume air akuarium 

sebanyak 50%.  

Parameter uji 

Sebaran fenotipe hasil persilangan 

Sebaran fenotipe hasil persilangan yang 

diamati adalah  sebaran  fenotipe albino dan 

hitam (normal) serta fenotipe slayer dan non

slayer. Pengamatan hasil persilangan untuk me-

nentukan fenotipe albino dan hitam (normal) 

dilakukan secara manual dimulai dari hari per-

tama setelah telur menetas menjadi larva. Peng-

amatan sebaran fenotipe slayer dan non slayer

diamati secara manual setelah benih berumur 2 

minggu.  

Jumlah telur  

Jumlah telur adalah telur yang dihasilkan 

pada saat induk ovulasi. Perhitungan jumlah 

telur ikan broushmouth slayer dilakukan secara 

manual.  

Derajat pembuahan telur (FR) 

Telur yang terbuahi diamati dengan 

menghitung jumlah telur yang dibuahi dibagi 

jumlah total telur. Persentase telur terbuahi dapat 

dihitung menggunakan rumus berikut

(Balamurugan & Kathiresan 2018): 

%100
0

x
Q
Q

FR t

Keterangan :  

FR =  Derajat pembuahan telur (%)  

Pt =  Jumlah telur terbuahi (butir) 

Po =  Jumlah telur yang diovulasikan 

(butir) 
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Derajat penetasan telur (HR) 

Derajat penetasan telur diamati dari jumlah 

telur yang menetas dibagi dengan jumlah telur 

yang dibuahi. Presentase derajat penetasan telur 

dapat dihitung dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut (Omeji et al. 2013: 

Balamurugan & Kathiresan 2018) : 

%100
0

x
P
P

HR t

Keterangan :  

HR =  Derajat penetasan telur (%)  

Pt =  Jumlah telur yang menetas (butir) 

Po =  Jumlah telur yang terbuahi (butir) 

Sintasan  

Sintasan adalah hasil persentase jumlah 

ikan yang hidup dari total ikan yang dipelihara 

per perlakuan. Pengukuran sintasan ikan pada 

penelitian ini, digunakan rumus sebagai berikut 

(Effendi 1997) :  

%100
0

x
N
N

SR t

Keterangan :  

SR = Sintasan (%)  

Nt = Jumlah ikan pada akhir pengamatan  

No = Jumlah ikan pada awal pengamatan 

Kualitas air 

Parameter kualitas air yang diukur adalah 

suhu, pH dan oksigen terlarut. Pengukuran dila-

kukan setiap seminggu sekali dari awal sampai 

akhir penelitian. Suhu diukur dengan termo-

meter, pH dengan pH meter dan oksigen terlarut 

dengan DO meter. 

Analisis data 

Sebaran fenotipe hasil persilangan, 

keragaman fenotipe slayer dan parameter 

kinerja reproduksi dianalisis sidik ragam 

(ANOVA) dengan selang kepercayaan 95% dan 

diuji lanjut menggunakan uji Duncan. 

Pertumbuhan panjang tubuh dianalisis secara 

deskriptif. Analisis data dilakukan dengan 

perangkat lunak Ms. Excel 2010 dan SPSS 16.  

Gambar 1. Sebaran fenotipe slayer hasil persilangan ikan brushmouth albino slayer dan non slayer. 
(Keterangan: Angka 1,2 pada kode persilangan menunjukkan pemijahan yang ke-; Huruf kecil yang 

berbeda pada histogram menunjukkan berbeda nyata antar fenotipe yang sama (p<0,05)
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Gambar 2 menunjukkan bahwa pada persi-

langan ikan brushmouth albino dihasilkan 

fenotipe normal berwarna hitam sekurang-

kurangnya 8% paling rendah pada persilangan 

antara albino slayer (SS1, SS2) dan resi-

prokalnya dengan ikan jantan albino slayer pada 

pemijahan pertama (SN1) namun meningkat 

pada pemijahan kedua (SN2), sedangkan pada 

persilangan resiprokalnya dengan ikan betina 

slayer (NS1, NS2) jumlah ikan normal hitam 

yang dihasilkan meningkat sampai 20% 

(p<0,05). 

Persilangan ikan brushmouth albino feno-

tipe slayer dan non slayer secara resiprokalnya 

maupun persilangan sesama fenotipe slayer

menghasilkan empat kelas fenotipe dengan 

persentase kelas fenotipe yang berbeda (Gambar 

3). presentase kelas fenotipe albino slayer yang 

dihasilkan dari persilangan resiprokalnya 

dengan jantan albino slayer menunjukkan yang 

tertinggi (p<0,05) yaitu 75% pada pemijahan 

pertama (SN1) sama dengan pada persilangan 

sesama fenotipe albino slayer (SS1), sedangkan 

pada pemijahan kedua (SN2, SS2) mengalami 

penurunan (p<0,05), dan yang paling rendah 

adalah pada persilangan dengan betina albino 

slayer (NS1, NS2) yaitu 55% (p<0,05). 

Tabel 2. Fenotipe slayer hasil persilangan ikan brushmouth albino 

Kode Persilangan 
Nisbah panjang slayer terhadap panjang tubuh

Tetua 
Jantan

Tetua 
Betina AS HS AnS HnS

SN Pemijahan 1 0,66±0,02e 0,34±0,03a 0,52±0,01c 0,61±0,02d 0,49±0,01 c 0,44±0,01 b

Pemijahan 2 0,64±0,03d 0,32±0,03a 0,53±0,02c 0,61±0,01d 0,49±0,01 bc 0,46±0,01 b

NS Pemijahan 1 0,31±0,05a 0,62±0,01d 0,52±0,02c 0,63±0,02d 0,48±0,02 bc 0,44±0,02 b

Pemijahan 2 0,31±0,05a 0,62±0,01d 0,52±0,03c 0,64±0,02d 0,49±0,03 bc 0,45±0,02 b

SS Pemijahan 1 0,66±0,02d 0,65±0,01d 0,51±0,02b 0,61±0,03c 0,49±0,02 ab 0,48±0,02 a

Pemijahan 2 0,67±0,02d 0,62±0,01c 0,52±0,03b 0,62±0,01c 0,47±0,01 a 0,47±0,03 a

Keterangan: S (slayer), N (non slayer), AS (albino slayer), AnS (albino non slayer), HS (hitam slayer),
HnS (hitam non slayer); Huruf tika atas yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata 
pada hasil persilangan (p<0,05)

Tabel 3. Kinerja reproduksi persilangan ikan brushmouth albino slayer dan non slayer

Parameter SN NS SS

Jumlah Telur (Butir) Pemijahan 1 250 ± 5,77b 226 ± 6,03a 297 ± 10,41c

Pemijahan 2 217 ± 14,42b 197 ± 10,00a 271 ± 10,00c

Derajat Pembuahan (%) Pemijahan 1 88,44 ± 3,98a 90,76 ± 2,12a 90,07 ± 1,48a

Pemijahan 2 83,90 ± 2,39a 85,64 ± 1,03a 91,22 ± 0,86b

Derajat Penetasan (%) Pemijahan 1 100,00 ± 0,00a 100,00 ± 0,00a 100,00 ± 0,00a

Pemijahan 2 100,00 ± 0,00a 100,00 ± 0,00a 100,00 ± 0,00a

Sintasan (%) Pemijahan 1 90,35 ± 2,38a 91,56 ± 1,02a 90,67 ± 0,68a

Pemijahan 2 85,90 ± 1,09a 86,64 ± 0,63a 92,42 ± 0,56b

Keterangan: Huruf tika atas yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan pengaruh persilangan yang 
berbeda nyata (p<0,05). 
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Keragaman ukuran fenotipe slayer  

Ukuran fenotipe slayer pada hasil 

persilangan resiprokalnya ikan brushmouth

albino slayer dan non slayer (SN, NS), menun-

jukkan peningkatan ukuran slayer dibandingkan 

dengan tetua non slayer, namun pada SN 

fenotipe slayer lebih rendah dibandingkan tetua 

jantan slayer (p<0,05) sedangkan pada NS 

ukuran fenotipe slayer sama dengan tetua betina 

slayer. Pada persilangan sesama fenotipe slayer

SS menghasilkan keturunan dengan ukuran 

slayer yang lebih rendah dibandingkan kedua 

tetuanya pada pemijahan pertama (SS1), 

sedangkan pada pemijahan kedua (SS2) fenotipe 

slayer pada ikan berwarna hitam (HS) sama 

dengan tetua betinanya. Pada ikan hitam slayer

menunjukkan fenotipe slayer yang lebih besar 

daripada  albino slayer (p<0,05) dapat dilihat 

pada Tabel 2.

Kinerja reproduksi 

Kinerja reproduksi hasil persilangan ikan

brushmouth albino (Tabel 3) menunjukkan bah-

wa jumlah telur tertinggi terdapat pada persi-

langan SS (p<0.05) dan terendah pada persi-

langan NS. Derajat pembuahan tertinggi 

terdapat pada persilangan SS pemijahan kedua, 

dengan derajat penetasan 100 % menghasilkan 

nilai kelangsungan hidup tertinggi (p<0.05) 

yaitu 92,42±0,56% . Persilangan SN dan NS 

menghasilkan nilai derajat pembuahan, derajat 

penetasan dan kelangsungan hidup yang tidak 

berbeda nyata.  

Kualitas air 

Hasil pengukuran kualitas air pemeliharaan 

benih dan induk ikan hias brushmouth albino 

selama 60 hari memiliki nilai pH berkisar 5,8-

6,2, suhu berkisar 24,1-24,8oC, dan kadar oksi-

gen terlarut berkisar 6,0-6,9 mgL-1. 

Pembahasan 

Persilangan ikan brushmouth albino slayer 

dan non slayer menghasilkan empat kelas 

fenotipe yaitu albino slayer, albino non slayer,

hitam slayer dan hitam non slayer dengan pro-

porsi albino slayer tertinggi yaitu 75% pada 

persilangan dengan jantan albino slayer (SN, 

SS). Hasil persilangan yang didapatkan pada 

penelitian ini bertentangan dengan hukum men-

del karena adanya penyimpangan alel dimana 

pada ikan albino dengan genotip a terdapat alel 

tambahan yang membawa sifat warna hitam (di-

gambarkan dalam genotip h) yang menjadikan 

persilangan alel menjadi ah sehingga mengha-

silkan warna hitam. Skema penolakan hukum 

mendel karena multiple alel dimana albino (ah)

disilangkan dengan albino (a) kemungkinan 

keturunan yang terjadi dari hasil persilangan 

induk yaitu: albino (aa), albino (aha), hitam 

(aha). Berdasarkan hasil skema persilangan di 

atas, benih yang dihasilkan oleh induk 

brushmouth albino jantan yang dikawinkan 

dengan brushmouth albino betina akan 

menghasilkan warna albino dan hitam tetapi 

dalam jumlah yang sedikit (Helmrich 2006). 

Hasil dari seluruh skema persilangan yaitu 

antara ikan jantan albino slayer dan betina 

albino non slayer (SN), ikan jantan albino non

slayer dan betina albono slayer (NS) dan ikan 

jantan albino slayer dan betina albio slayer (SS),

menghasilkan nilai nisbah panjang slayer ter-

hadap panjang tubuh ikan di atas 0,50 pada ikan 

albino slayer (AS) dan hitam slayer (HS);

sedangkan pada ikan albino non slayer (AnS) 

dan hitam non slayer (HnS) menghasilkan nilai 

kurang dari 0,50. Hal ini menunjukkan pola pe-

warisan slayer pada persilangan ikan 

brushmouth albino diduga bersifat aditif dengan 
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aksi gen tanpa dominansi sampai dominansi 

parsial (Gjedrem & Andersen 2005).  

Berdasarkan performa reproduksi menun-

jukkan bahwa hasil persilangan ikan 

brushmouth slayer fenotipe sejenisnya (SS) 

memiliki jumlah telur, derajat pembuahan,

derajat penetasan dan tingkat kelangsungan 

tertinggi dibandingkan hasil persilangan yang 

tidak sejenis. Jumlah telur yang dihasilkan dari 

persilangan SS sebesar 297 ± 10,41 butir, secara 

umum telur Loricariidae berkisar 242-823 butir 

(Gomes et al. 2014), sedangkan jumlah telur 

Hypostominae berkisar 42-3902 butir (Secutti & 

Trajano 2009). Ikan suckermouth memiliki 

jumlah telur 472-1283 butir (Hoover et al.

2004), Hypostomus sp. berkisar 871-3367 butir 

(Hildreth et al. 2016) dan ikan Hypostomus 

francisci berjumlah 312-1460 butir (Sales et al.

2016). Pada ikan hias Farlowella hahni 

(Siluriformes, Loricariidae) menghasilkan telur 

100,3±36,4 butir (Figueiredo et al. 2019).  Nilai 

derajat pembuahan pada hasil persilangan SS 

menghasilkan nilai tertinggi yaitu sebesar 

91,22±0,86% dan semua telur yang dibuahi 

menetas semua (100%). Sintasan tertinggi 

sebesar 92,42±0,56% dihasilkan pada persi-

langan SS. 

Ikan brushmouth hidup pada suhu 23-26oC 

dan pH 6-7 (Alderton 2008) dan oksigen terlarut 

minimal 3 mgL-1 (Boyd 2001). Kualitas air 

pemeliharaan benih dan induk ikan hias brush-

mouth albino selama 60 hari memiliki nilai pH 

berkisar 5,8-6,2, suhu berkisar 24,1-24,8oC, dan 

kadar oksigen terlarut bekisar 6,0-6,9 mgL-1,

dengan demikian ikan berada pada media peme-

liharaan yang sesuai. 

Simpulan 

Persilangan ikan brushmouth albino slayer 

dan non slayer menghasilkan empat kelas feno-

tipe dengan proporsi albino slayer tertinggi 75% 

dan jumlah telur yang dihasilkan paling banyak 

yaitu pada persilangan dengan jantan albino 

slayer (SN, SS). Kinerja reproduksi terbaik 

diperoleh dari hasil persilangan fenotipe sejenis 

sesama slayer. 
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Studi awal pengangkutan sistem tertutup, pemeliharaan dan pengamatan 
telur Oryzias javanicus (Bleeker 1854) asal Pulau Tunda

Oryzias 
javanicus

Indonesia-Center of Excellence for Food Security

Abstrak 
Oryzias javanicus liar asal Pulau Tunda memiliki potensi sebagai ikan hias akuaskap asli Indonesia dan model untuk 
penelitian di laboratorium. Tahap awal untuk memelihara ikan liar yaitu melakukan pengangkutan dari alam ke 
lingkungan budi daya. Umumnya, untuk meminimalkan stres ikan selama pengangkutan sistem tertutup, dilakukan 
penambahan anestesi ke media pengangkutan. Selanjutnya, adaptasi yang baik dalam lingkungan budidaya, akan 
menyebabkan terjadinya proses reproduksi sebagai tujuan akhir domestikasi ikan liar. Tujuan penelitian yaitu meng-
kaji pengangkutan sistem tertutup dan pemeliharaan pascapengangkutan O. javanicus asal Pulau Tunda. Pengamatan 
penelitian meliputi tingkah laku, sintasan, jumlah telur dan nisbah kelamin jantan : betina. Pengangkutan mengguna-
kan perlakuan penambahan anestesi 0,4 mL L-1 dan tanpa anestesi dengan kepadatan 16 ekor L-1. Anestesi yang 
digunakan yaitu produk komersial Ocean Free® Special Arowana Stabilizer. Pengangkutan dilakukan selama 11 jam. 
Setelah itu, dilakukan pemeliharaan selama 16 hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengangkutan O. javanicus
dapat menggunakan sistem tertutup tanpa penambahan anestesi dengan kepadatan 16 ekor L-1 selama 11 jam. Pada 
pemeliharaan pascapengangkutan, ikan mulai aktif berenang pada hari ke 5, berenang berkelompok secara kontinu 
pada hari ke 6, mulai merespons pakan alami pada hari ke 3 dan pakan buatan pada hari ke 7, dan menghasilkan 
sintasan akhir sebesar 91,67%. Selama pemeliharaan, O. javanicus menghasilkan 104 butir telur, diameter 0,94±0,06 
mm dan dilengkapi filamen dan fili pada korion. Oryzias javanicus adalah egg depositor yang dapat memijah dengan 
nisbah kelamin 1:1 dan 1:2. 
Kata penting: anestesi, egg depositor, Oryzias javanicus, pengangkutan sistem tertutup, sintasan, tingkah laku 

Abstract 
Wild Oryzias javanicus from Tunda Island has potential as a native Indonesian aquatic ornamental fish and a model 
for research in the laboratory. The preliminary stage for raising wild fish is transporting from nature to the aquacul-
ture environment. Generally, to minimize fish stress during transport in a closed system, anesthetics are added to the 
transport media. Furthermore, good adaptation in the aquaculture environment will lead to the process of reproduction 
as the ultimate goal of domestication of wild fish. The research objective is to analyze the transportation of closed 
systems and the rearing of O. javanicus post-transportation from Tunda Island. Research observations were carried 
out on behavior, survival, the number of eggs, and male: female sex ratio. Transport using an additional anesthetic 
treatment of 0.4 mL L-1 and without anesthesia, with fish density of 16 L-1. Anesthesia used is the commercial product 
Ocean Free® Special Arowana Stabilizer. Transportation is carried out for 11 hours. After that, rearing post-
transportation is carried out for 16 days. The results showed that the transportation of O. javanicus can use a closed 
system without the addition of anesthesia with a density of 16 L-1 for 11 hours. In post-transport maintenance, fish 
begin active swimming on day 5, swim in groups continuously on day 6, start responding to natural food on day 3 and 
artificial feed on day 7, and produce a final survival of 91.67%. During maintenance, O. javanicus produces 104 eggs, 
0.94 ± 0.06 mm in diameter and has an attaching filaments and a non-attaching filaments in the chorion. Oryzias 
javanicus is an egg depositor that can spawn with a 1: 1 and 1: 2 sex ratio. 

Keywords: anesthesia, behavior, closed system transport, egg depositor, Oryzias javanicus, survival 
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PANDUAN bagi PENULIS 

Jurnal Iktiologi Indonesia (JII) menyaji-

kan artikel yang berkenaan dengan segala aspek 

kehidupan ikan (Pisces) di perairan tawar, pa-

yau, dan laut. Aspek yang dicakup antara lain 

biologi, fisiologi, taksonomi dan sistematika, 

genetika, dan ekologi, serta terapannya dalam 

bidang penangkapan, akuakultur, pengelolaan 

perikanan, dan konservasi. Artikel yang dimuat 

merupakan hasil lengkap suatu penelitian.  

JII mengundang kepada siapapun untuk 

menulis resensi buku yang berkaitan dengan 

aspek-aspek tersebut di atas dan mempubli-

kasikan. Ulas balik (review) suatu topik yang 

dipandang penting dan aktual ditulis seorang 

pakar atas permintaan dewan penyunting. 

Komentar dan atau tanggapan atas suatu artikel  

yang dimuat disediakan ruang. 

JII diterbitkan tiga kali setahun (Februari, 

Juni, dan Oktober). Pada nomor terakhir tiap 

volume dimuat daftar isi, indeks penulis, dan 

indeks subyek. 

Artikel dapat ditulis dalam Bahasa Indo-

nesia atau Bahasa Inggris. Artikel belum pernah 

diterbitkan pada media manapun. Dewan 

Penyunting akan menerima atau menolak 

artikel berdasarkan kesesuaian materi dengan 

ruang lingkup JII, dan meringkas atau me-

nyunting artikel bila diperlukan untuk menye-

suaikan dengan halaman yang tersedia tanpa 

mengaburkan substansi. Opini yang tertuang 

dalam tulisan artikel tidak menggambarkan 

kebijakan penyunting. 

Untuk semua keperluan, penulis pertama 

dianggap sebagai penulis korespondensi artikel, 

kecuali ada keterangan lain. Penulis, yang arti-

kelnya disetujui untuk diterbitkan, bersedia 

mengalihkan hak cipta naskah kepada penerbit 

(Masyarakat Iktiologi Indonesia). Cetakan 

awal akan dikirimkan kepada penulis 

korespondensi untuk mendapatkan tanggapan. 

Tanggapan penulis dan surat persetujuan 

pengalihan hak cipta segera dikirim ke 

penyunting dalam waktu satu minggu. 

Dalam hal penemuan baru, disarankan 

kepada penulis untuk mengurus hak patennya 

sebelum mempublikasikan dalam jurnal ini. 

 

Pengajuan naskah 

Pengajuan naskah dapat dilakukan kapan 

pun dengan mengirimkan satu salinan lunak 

(soft copy) kepada dewan penyunting JII melalui 

laman: 

jurnal-iktiologi.org 

dan melalui surat elektronik dengan alamat: 

iktiologi_indonesia@yahoo.co.id 

Naskah yang diterima penyunting akan di-

telaah oleh dua mitra bestari anonim yang kom-

peten untuk memperoleh penilaian konstruktif 

agar mendapatkan suatu taraf publikasi yang 

tinggi.  

Panduan berikut membantu anda dalam 

penyiapan naskah yang akan dikirimkan ke JII. 

Naskah yang ditulis sesuai dengan ketentuan 

pada panduan akan mempercepat waktu 

pemeriksaan dan penyuntingan. 

  

Penyiapan naskah 

Pastikan bahwa naskah cukup jelas untuk 

disunting, dengan mengikuti hal berikut:  

• Ukuran kertas: A4 dengan batas pinggir 3 cm 

seluruhnya, bernomor halaman yang ditu-

liskan pada ujung kanan bawah. 

• Naskah ditulis dalam satu kolom pada tiap 

halaman. 

• Naskah diketik menggunakan Microsoft Word 

for Windows dalam spasi 1,5 baris, tipe huruf 

Times New Roman ukuran 12. Karakter huruf 

pada Gambar dapat berbeda dari ketentuan 

ini. 

• Teks dituliskan hanya rata kiri. 

• Gunakan spasi tunggal (bukan ganda) sesudah 

tanda baca (titik, koma, titik dua, titik koma). 

• Gunakan satuan Sistem Internasional (SI) 

untuk pengukuran dan penimbangan. 

• Nama ilmiah organisme disesuaikan dengan 

kode nomenklatur internasional (e.g. Inter-

national Code of Zoological Nomenclature). 

Nama genus dan spesies ditulis dalam huruf 

mi-ring (italik). 

• Tidak menggunakan garis miring (sebagai 

ganti kata per), tetapi menggunakan tika atas  

indeks minus, contoh 9 m/det dituliskan 9 m 

det-1. 

• Jangan menggunakan singkatan tanpa kete-

rangan sebelumnya. Kata yang disingkat se-

baiknya ditulis lengkap pada penyebutan 

pertama diikuti singkatan dalam tanda kurung. 

• Tanggal ditulis sebagai ‘hari bulan tahun’, 

misal 12 September 2010. Singkatan bulan 

pada tabel dan gambar menggunakan tiga kata 

pertama nama bulan, misal Feb, Jun, Okt. 
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• Peta memuat petunjuk garis lintang dan garis 

bujur, serta menyebutkan sumber data. 

• Gambar atau foto organisme atau bagian or-

ganisme harus diberi keterangan skala. 

• Periksa untuk memastikan bahwa gambar 

telah diberi nomor secara benar seperti yang 

dikutip dalam teks. Nomor dan judul gambar 

terletak di bagian bawah gambar. 

• Pastikan bahwa tabel telah diberi nomor de-

ngan benar dan berurutan sesuai dengan 

nomor yang dikutip dalam teks. Posisi nomor 

dan judul tabel terletak di atas tabel. Judul 

seba-iknya jelas, lengkap dan informatif. 

Letakkan sumber data dan catatan tepat di 

bawah tabel. Jangan memuat garis vertikal 

pada tabel. Hilangkan garis horisontal dari 

tabel, kecuali garis atas dan bawah judul 

kolom dan garis akhir dasar tabel. 

• Ketepatan pengutipan pustaka sepenuhnya 

menjadi tanggung jawab penulis. JII menga-

nut sistem nama-tahun dalam pengutipan. 

Nama keluarga dan tahun publikasi dican-

tumkan dalam teks eg. Rahardjo & Siman-

juntak (2007) atau (Rahardjo & Simanjuntak 

2007) untuk satu dan dua penulis; Sjafei et 

al. (2008) atau (Sjafei et al. 2008) untuk pe-

nulis lebih dari dua. Penulisan banyak pusta-

ka kutipan dalam teks diurutkan dari yang 

tertua eg. (Gonzales et al. 2000, Stergiou & 

Moutopoulos 2001, Khaironizam & Norma-

Rashid 2002, Abdurahiman et al. 2004, Frota 

et al. 2004; dan Tarkan et al. 2006). Pustaka 

bertahun sama disusun berurut menurut abjad 

penulis. Pustaka dari penulis yang sama dan 

dipublikasikan pada tahun yang sama dibeda-

kan oleh huruf kecil (a, b, c dan seterusnya) 

yang ditambahkan pada tahun publikasi, eg. 

Syafei 2018a, Syafei 2018b. 

 

Bagian-bagian naskah 

Judul ditulis di tengah dengan huruf tebal beru-

kuran 13 dan terjemahan ditulis dengan huruf 

biasa berukuran 11. Judul hendaknya singkat, 

tepat, dan informatif yang mencerminkan isi 

artikel. 

Nama penulis ditulis dengan huruf biasa beru-

kuran 12. Alamat ditulis dengan huruf biasa 

berukuran 9, yang memuat nama dan alamat 

lembaga disertai kode pos. Cantumkan alamat 

surat elektronik semua penulis.  

Abstrak ditulis dalam Bahasa Indonesia dan 

Inggris tidak melebihi 250 kata. Abstrak memuat 

tujuan, apa yang dilakukan (metode), apa yang 

ditemukan (hasil), dan simpulan. Hindari sing-

katan dan kutipan pustaka. Abstrak terdiri atas 

satu alinea. 

Kata penting ditulis dalam Bahasa Indonesia 

dan Inggris tidak melebihi tujuh kata yang 

disusun menurut abjad.  

Pendahuluan menjelaskan secara utuh dan jelas 

alasan mengapa studi dilakukan. Hasil-hasil 

sebelumnya yang terkait dengan studi anda 

(state of the art) dirangkum dalam suatu acuan 

yang padat. Nyatakan tujuan penelitian anda. 

Bahan dan metode dituliskan secara jelas. 

Teknik statistik diuraikan secara lengkap (jika 

baru) atau diacu.  

Hasil. Di sini anda kemukakan informasi dan 

hasil yang diperoleh berdasarkan metode yang 

digunakan. Jangan mengutip pustaka apapun 

pada bab ini.  

Pembahasan. Nilai suatu naskah ditentukan 

oleh suatu pembahasan yang baik. Di sini hasil 

studi anda dihubungkan dengan hasil studi 

sebelumnya. Hasil diinterpretasikan dengan du-

kungan kejadian atau pustaka yang memadai. 

Hasil yang tidak diharapkan atau anomali perlu 

dijelaskan. Penggunaan pustaka primer mutakhir 

(10 tahun terakhir) sangat dianjurkan.  

Simpulan dinyatakan secara jelas dan ringkas, 

serta menjawab tujuan penelitian. 

Persantunan (bila perlu) memuat lembaga atau 

orang yang mendukung secara langsung pene-

litian atau penulisan naskah anda. 

 

Daftar pustaka disusun menurut abjad nama 

penulis pertama. Pastikan semua pustaka yang 

dikutip dalam teks tertera di daftar pustaka, dan 

demikian pula sebaliknya.  

• Judul terbitan berkala dikutip lengkap (ditulis 

dalam huruf italik), yang diikuti oleh volume 

dan nomor terbitan, serta nomor halaman 

dalam huruf roman (tegak). Contoh:  

Lauer TE, Doll JC, Allen PJ, Breidert B, 

Palla J. 2008. Changes in yellow perch 

length frequencies and sex ratios 

following closure of the commercial 

fishery and reduction in sport bag limits 
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in southern Lake Michigan. Fisheries 

Management and Ecology, 15(1): 39-47  

• Judul buku ditulis dalam huruf italik. 

Gunakan  huruf kapital pada awal kata, 

kecuali kata depan dan kata sambung. Nama 

dan lokasi penerbit, serta total halaman 

dicantumkan. Contoh: 

Berra TB. 2001. Freshwater Fish 

Distribution. Academic Press, San 

Francisco. 640 p. 

• Buku terjemahan ditambahkan nama pener-

jemahnya. Contoh:  

Nikolsky GV. 1963. The ecology of 

fishes. Translated from Russian by L. 

Birkett. Academic Press, London and 

New York. 352 p. 

Steel GD, Torrie JH. 1981. Prinsip-

prinsip dan Prosedur Statistika. Diter-

jemahkan oleh Bambang Sumantri. PT. 

Gramedia Pustaka Utama. Jakarta. 747 p. 

• Artikel yang termuat dalam kumpulan mono-

graf (buku, prosiding) dituliskan: penulis-

tahun, judul artikel. In: nama penyunting, 

judul monograf (ditulis dengan huruf italik), 

nama penerbit dan lokasinya, serta halaman 

artikel. Contoh: 

Bleckmann H. 1993. Role of lateral line 

in fish behaviour. In: Pitcher TJ (ed.). 

Behaviour of Teleost Fishes. Chapman 

and Hall, London. pp. 201-246. 

Simanjuntak CPH, Zahid A, Rahardjo 

MF, Hadiaty RK, Krismono, Haryono, 

Tjakrawidjaja AT (Editor). 2011. 

Prosiding Seminar Nasional Ikan VI. 

Bogor 8-9 Juni 2010. Masyarakat 

Iktiologi Indonesia. Cibinong. 612 p. 

• Kutipan terbatas hasil yang tak 

dipublikasikan, pekerjaan yang dalam 

penyiapan, pekerjaan yang baru diusulkan, 

atau komunikasi pribadi hanya dibuat dalam 

teks, di luar Daftar Pustaka.  

• Artikel dan buku yang belum dipublikasikan 

dan sedang dalam proses pencetakan diberi 

tambahan “in press”. Contoh:  

Rahardjo MF, Syafei LS. 2020. Spesies 

Invasif Akuatik. (in press) 

Artikel ulas balik suatu topik, resensi buku, dan 

komentar atau tanggapan atas suatu artikel tidak 

perlu mengikuti sistematika penulisan di atas. 
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